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A. Latar Belakang Masalah

Di Indonesia, UMKM memiliki kontribusi yang cukup besar
dalam penyerapan tenaga kerja dan sumbanganya terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB). Dari hasil Sensus Ekonomi 2016, jumlah
usaha ini mencapai lebih dari 26 juta usaha atau 98,68 persen dari total
usaha nonpertanian di Indonesia. Usaha ini juga mampu menyerap
tenaga kerja lebih dari 59 juta orang atau sekitar 75,33 persen dari
total tenaga kerja nonpertanian. Ketika krisis menerpa Indonesia pada
sekitar tahun 1997-1998, UMKM terbukti tetap berdiri kokoh di saat
usaha-usaha besar lainnya berjatuhan. Keunggulan UMKM dalam
bertahan dari badai krisis diungkapkan oleh CIDES (Center for
Information and Development Studies).

Menurut CIDES terdapat tiga keunggulan UMKM. Pertama,
umumnya UMKM menghasilkan barang konsumsi dan jasa yang
dekat dengan kebutuhan masyarakat. Kedua, UMKM tidak

mengandalkan bahan baku impor dan lebih memanfaatkan sumber



daya lokal baik dari sisi sumber daya manusia, modal, bahan baku,
maupun peralatannya. Ketiga, bisnis UMKM menggunakan modal
sendiri atau tidak ditopang pinjaman dari bank. Dengan
keunggulan tersebut, UMKM di Indonesia mampu bertahan di
tengah krisis ekonomi yang menghantam Indonesia pada tahun
1997 atau pada tahun-tahun berikutnya yang biasanya ditandai
dengan penurunan nilai tukar rupiah yang dalam.

Meskipun mempunyai beberapa keunggulan, UMKM
mempunyai banyak keterbatasan. Keterbatasan ini membuat
UMKM sulit untuk berkembang dan mempunyai daya saing. LPPI
dan Bl menjabarkan keterbatasan-keterbatasan tersebut
diantaranya minimnya akses perbankan, kemampuan dan
pengetahuan Sumber Daya Manusia (SDM) yang masih rendah
sehingga dikelola dengan cara yang sederhana, penggunaan
teknologi yang terbatas, dan belum mampu mengimbangi
perubahan selera konsumen khususnya yang berorientasi ekspor.
Pemerintah selaku pemilik power dalam negara sudah semestinya

melakukan kebijakan-kebijakan yang memperkuat UMKM.



Tujuan kebijakan ekonomi ialah menciptakan kemakmuran.
Salah satu ukuran kemakmuran terpenting adalah peningkatan
pendapatan. Pendapatan adalah satu hasil yang kita peroleh dari
proses jual-beli, baik barang maupun jasa dan merupakan suatu
yang sangat penting dalam setiap usaha. Kemakmuran tercipta
karena adanya kegiatan yang menghasilkan pendapatan.

Memperkuat UMKM bukan hanya sekedar meningkatkan
kemakmuran para pelakunya tetapi juga sekaligus memperkokoh
pondasi perekonomian nasional. Ditengah kelesuan kondisi
ekonomi global saat ini, UMKM harus bisa menjawab tantangan
tersebut. UMKM yang mampu menopang perekonomian nasional
adalah UMKM yang memiliki pendapatan yang terus meningkat.
Untuk meningkatkan pendapatan tentunya harus memaksimalkan
penjualan produk. Salah satu strategi penjualan produk yaitu
meningkatkan daya tarik konsumen dengan strategi pemasaran
yang baik dan mengikuti perkembangan zaman. Salah satu strategi
pemasaran yang sering diperbincangkan adalah pemasaran melalui

E-Commerce.



E-Commerce belakangan ini digemari oleh produsen baik
besar maupu kecil serta penjual eceran umumnya. Hal ini karena
penjualan melalui media online lebih mudah menjangkau
konsumen. E-Commerce mempermudah antara konsumen dan
produsen dalam melakukan transaksi. Tidak terkecuali UMKM.
Mengutip dari cnbcindonesia.com, dari 58 juta UMKM yang ada
di Indonesia, UMKM vyang bergabung dengan E-Commerce
sebanyak 8 juta.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan.
UMKM yang memanfaatkan E-Commerce dalam menjual
poduknya mampu meningkatkan pendapatanya karena E-
Commerce dapat dengan mudah membuka secara luas
pemasaranya. Dewasa ini banyak UMKM yang sudah menjual
produknya melalui E-Commerce tidak terkecuali UMKM binaan
RKB BRI Serang. Ada 54 UMKM unggulan RKB BRI Serang, 20
dibidang makanan, 4 dibidang fashion, 26 dibidang kerajinan
tangan, 4 dibidang farm. Namun berdasarkan data bahwa omzet
UMKM binaan RKB BRI Serang fluktuatif. Berikut adalah data

omzet rata-rata UMKM RKB BRI.



Tabel 1.1 Data Pendapatan Rata-Rata UMKM RKB BRI

Serang
Waktu Pendapatan Rata-Rata

Triwulan 12018 10.100.000
Triwulan 11 2018 9.900.000

Triwulan 111 2018 10.200.000
Triwulan IV 2018 10.400.000
Triwulan | 2019 10.100.000
Triwulan 11 2019 10.100.000
Triwulan 111 2019 10.000.000

Sumber : RKB BRI Serang

Tabel di atas menunjukan rata-rata pendapatan pendapatan
dari triwulan 12018 sampai dengan triwulan 111 2019 UMKM RKB
BRI Serang. Terlihat pendapatan UMKM yang menjual produknya
melalui E-Commerce bersifat fluktuatif dan cenderung menurun.
RKB BRI Serang mencatat pada pada tiwulan 1 2018 rata-rata di
angka Rp. 10.100.000 dan menurun pada triwulan 11 2018 yaitu
Rp. 9.900.000. Naik pada triwulan Il 2018 di angka Rp.

10.200.000 dan Rp. 10.400.000 pada triwulan 1V 2018 kemudian



turun pada triwulan 1 2019 sebesar Rp. 10.100.000 dan pada
triwulan 11 2019 di angka Rp.10.100.000 dan perlahan mengalami
penurunan sampai dengan triwulan 11l 2019 sebesar Rp.
10.000.000. Berdasarkan tabel di atas maka secara keseluruhan
pendapatan UMKM RKB BRI Serang bersifat fluktuatif dan
cenderung menurun.

Dalam Islam seseorang tidak dilarang untuk menjadi kaya
dengan meningkatkan pendapatan salah satunya melalui sektor
perdagangan. Islam tidak melarang untuk menghasilkan profit
namun Islam mengatur harus mengedepankan nilai-nilai kejujuran,
kepercayaan, tidak berlebihan, semangat memberi, tidak menunda
kewajiban dan tidak menyulitkan orang lain.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas.
Permasalahan muncul ketika ada kesenjangan antara teori dengan
realitas. UMKM RKB BRI Serang telah menggunakan E-
Commerce sebagai sarana penjualan produknya namun
pendapatan yang diterima bersifat fluktuatif dan cenderung
menurun. Memanfaatkan pemasaran online melalui E-Commerce

dengan baik diharapkan dapat membantu untuk meningkatkan



usaha. Berdasarkan hal yang telah dipaparkan, peneliti bermaksud
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh E-Commerce
Terhadap Peningkatan Pendapatan UMKM (Studi Pada UMKM

RKB BRI Kota Serang)”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat

diidentifikasikan masalah sebagai berikut:

1. Masalah klasik seperti permodalan, SDM yang rendah dan
keterbatasan teknologi selalu membuat UMKM sulit
berkembang.

2. Berdasarkan penelitian terdahulu menunjukan bahwa E-
Commerce berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
pendapatan UMKM, akan tetapi dari triwulan 1 2018
hingga triwulan 111 2019 omzet UMKM RKB BRI Serang
yang berjualan menggunakan E-Commerce bersifat
fluktuatif dan cenderung menurun.

C. Batasan Masalah
Tujuan dari batasan masalah adalah agar penelitian lebih

fokus dan tidak meyimpang dari pokok permasalahan yang ada.



Penulis membatasi ruang lingkup penelitian yaitu pendapatan
UMKM yang menitikberatkan pada seberapa besar pengaruh E-
Commerce terhadap peningkatan pendapatan UMKM. Studi pada
UMKM binaan Rumah Kreatif BUMN (RKB) BRI Kota Serang.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang dikemukakan
diatas, maka masalah yang dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah E-Commerce berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan pendapatan UMKM Rumah Kreatif BUMN
BRI Kota Serang?
2. Seberapa besar pengaruh E-Commerce terhadap
peningkatan pendapatan UMKM Rumah Kreatif BUMN
BRI Kota Serang?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas,
maka tujuan penelitian yang dicapai adalah:
1. Untuk mengetahui Apakah E-Commerce berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan pendapatan UMKM

Rumah Kreatif BUMN BRI Kota Serang.



2. Untuk mengetahui Seberapa besar pengaruh E-Commerce
terhadap peningkatan pendapatan UMKM Rumah Kreatif
BUMN BRI Kota Serang.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Secara teoritis, penelitian ini  diharapkan  dapat
mengembangkan ilmu pengetahuan bagi akademisi,
memberikan sumbangsih pengetahuan dan penilaian terhadap
pengaruh sistem penjualan online terhadap peningkatan
pendapatan, dan juga dapat menambah literatur di lingkungan
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sultan Maulana
Hasanuddin Banten, khususnya pada Jurusan Ekonomi
Syariah.

b. Secara Praktis, bagi penulis merupakan sebagian sarana untuk
mempraktekan teori-teori yang didapatkan juga sebagai syarat
untuk memperoleh gelar sarjana di jurusan Ekonomi Syariah
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sultan Maulana

Hasanuddin Banten.
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G.

Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika penulisan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
Bab I: Merupakan Pendahuluan. Bab ini membahas tentang Latar
Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, Batasan Masalah,
Perumusan Masalah, Pembatasan Masalah, Tujuan Penelitian,
Manfaat Penelitian dan Sistematika Pembahasan.
Bab 1I: Merupakan Kajian Pustaka. Bab ini membahas tentang
Definisi Pendapatan, Macam-Macam Pendapatan, Pendapatan
Dalam Pandangan Islam, Definisi E-Commerce, Jenis-Jenis E-
Commerce, Kelebihan dan Kekurangan E-Commerce, Peneltian
Terdahulu, Kerangka Pemikiran dan Hipotesis.
Bab I11: Merupakan Metode Penelitian. Bab ini membahas tentang
Jenis Dan Sifat Penelitian, Jenis Data, Metode Pengumpulan Data,
Definisi Oprasional Variabel, Populasi dan Sampel serta Metode
Analisis Data.
Bab IV: Merupakan Pembahasan Hasil Penelitian. Bab ini
membahas tentang Gambaran Umum Rumah Kreatif BUMN,

Analisis Data serta Pembahasan.
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Bab V: Merupakan Kesimpulan dan Saran. Bab ini merupakan
kesimpulan dari hasil penelitian dan memberikan masukan

berdasarkan temuan dari hasil penelitian.



